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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pengendalian intern 

dalam pemberian kredit pada UEK-SP Berkah Illahi Kelurahan Tangkerang 

Selatan Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru. Jenis dan sumber data pada penelitian 

ini yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini dengan wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode 

analisa deskriptif dimana peneliti membandingkan data dan informasi yang 

diperoleh. Kemudian membandingkan dan dianalisis kesesuaiannya dengan 

teori yang sudah ada. 

Adapun pembahasan didalam penelitian ini yaitu bagaimana UEK-SP 

Berkah Illahi melaksanakan prosedur pemberian kredit kepada calon nasabah dan 

menganalisis pengendalian intern atas pemberian kredit UEK-SP Berkah Illahi. 

Dari penelitian yang dilaksanakan, hasil yang diperoleh menunjukkan secara 

keseluruhan bahwa pengendalian intern atas pemberian kredit pada UEK-SP 

Berkah Illahi belum berjalan efektif dilihat dari tidak dilakukannya 

pengawasan dan pemantauan ketika kredit dicairkan, praktek yang sehat, 

karyawan yang kompeten dan pemisahan tugas dan tanggung jawab. 

 

Kata Kunci : Pengendalian intern, pemisahan fungsi, sistem otorisasi, kredit. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of internal control in 

providing credit at UEK-SP Berkah Illahi, Kelurahan Tangkerang Selatan, Bukit 

Raya Pekanbaru. The types and sources of data in this study are primary and 

secondary data. While the data collection techniques with interviews, observation 

and documentation. This study uses descriptive analysis method which compares 

the data and information obtained. Then comparison and analysis according to 

the existing theory. 

The discussion in this study is that UEK-SP Berkah Illah implements 

procedures for granting credit to prospective customers and internal control over 

granting credit for UEK-SP Berkah Illahi. From the research carried out, the 

overall results obtained are that the internal control over lending at UEK-SP 

Berkah III has not been effective as seen from the absence of supervision and 

monitoring when credit is disbursed, healthy practices, competent employees and 

segregation of duties and responsibilities 

 

Key word : Internal control, segregation of functions, credit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Usaha ekonomi merupakan usaha yang bergerak dalam banyak bidang, baik 

perdagangan, perikanan, perkebunan dan lainnya. Dalam menjalankan suatu usaha 

tentu tujuannya ialah mencapai laba. Namun pada saat ini banyak usaha ekonomi 

yang terpukul karna adanya pandemi Covid-19, sehingga sulit untuk pemilik 

usaha dapat bertahan dalam situasi yang di nilai cukup berat ini. Pemilik usaha 

untuk dapat bertahan setidaknya memiliki kreativitas serta modal yang cukup 

dalam menjalankan usahanya. Oleh karna itu, Pemerintah Kota Pekanbaru telah 

lama membentuk Usaha Ekonomi Kelurahan- Simpan Pinjam berdasarkan 

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 24 tahun 2015 merujuk pada Surat Menteri 

Dalam Negeri tanggal 17 Februari 2006 Nomor : 412.6/287/SJ tentang 

Pemberdayaan Lembaga Keuangan Mikro/Usaha Ekonomi Masyarakat. 

Usaha Ekonomi Kelurahan- Simpan Pinjam (UEK-SP) ini merupakan 

lembaga yang bergerak dalam bidang simpan pinjam yang berperan dalam 

menunjang usaha ekonomi produktif di Kelurahan yang bersangkutan. Sehingga 

adanya Usaha Ekonomi Kelurahan ini diharapkan dapat mendukung kegiatan 

ekonomi kelurahan, meningkatkan dorongan usaha bagi anggota masyarakat 

kelurahan, meningkatkan masyarakat yang sejahtera serta diharapkan dapat 

mengatasi kemiskinan. 

Dalam pemberian bantuan kredit pada masyarakat kelurahan, tentu ada 

proses yang panjang yang harus dilalui sebelum dana kredit itu disalurkan kepada 
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nasabah. Kredit yang disalurkan ini tentu adalah bentuk dari kepercayaan yang 

diberikan oleh pihak kreditur kepada nasabah. Sayangnya kredit yang diberikan 

tersebut tentu terdapat resiko kemungkinan kredit tersebut tidak dapat ditagih. 

Banyak hal yang menyebabkan kredit tidak dapat ditagih, salah satunya terjadinya 

penyalahgunaan dana kredit yang tidak semestinya. Perlu adanya pengawasan atas 

kredit yang disalurkan yang terprogram dan terkendali untuk dapat mencegah 

kemungkinan terjadinya kredit yang tidak dapat ditagih yang mengakibatkan 

kerugian, maka dari itu dibutuhkanlah sebuah sistem pengendalian yang baik yang 

disebut dengan pengendalian intern. 

Menurut Mulyadi (2016:129) Pengendalian intern meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntasi, mendorong efisiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya pengendalian intern 

dikarnakan sistem pengendalian intern merupakan suatu kebijakan, dan struktur 

sebagai tambahan terhadap pengendalian dan sistem akuntansi yang telah 

diciptakan oleh manajemen dengan memberikan keyakinan bahwa tujuan tertentu 

suatu usaha akan tercapai. 

Berdasarkan paparan diatas, penulis melakukan penelitian pada Usaha 

Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Berkah Illahi, yang dimana dalam 

permodalan utamanya diperoleh dari dana hibah pemerintah pada saat 

didirikannya UEK-SP Berkah Illahi tahun 2008 sebesar Rp 500.000.000. Adapun 



3 
 

 

 

 

 

 

besaran maksimal dana kredit yang disalurkan kepada nasabah sebesar 

Rp.10.000.000. 

Pada UEK-SP Berkah Illahi dalam menyalurkan kredit kepada nasabah 

tentu melalui tahapan-tahapan pemberian kredit yang ditetapkan oleh usaha 

perkreditan. Adapun tahapan UEK-SP Berkah Illahi dalam menyalurkan kredit 

kepada nasabah sebagai berikut: 

Tahapan Pertama (tahapan pengajuan), sebelum mengajukan permohonan 

kredit ada kriteria yang harus dipenuhi oleh calon nasabah yang dimana calon 

nasabah merupakan warga kelurahan Tengkerang Selatan minimal sudah tinggal 

selama 5 tahun, mempunyai usaha, mempunyai agunan bisa berupa BPKB 

kendaraan atau surat tanah. Jika telah dirasa memenuhi kriteria tersebut calon 

nasabah dapat mengajukan proposal permohonan pinjaman serta melampirkan 

persyaratan-persyaratan yang diperlukan diantaranya: fotocopy KTP suami istri, 

Fotocopy KK, fotocopy agunan, pas photo 3x4, mengisi proposal dan membayar 

biaya administrasi Rp.7.000. Kemudian persyaratan tersebut diserahkan kepada 

bagian tata usaha untuk ditindak lanjuti. 

Tahapan Kedua (pengecekan persyaratan), staf tata usaha yang memiliki 

wewenang akan melakukan pemerikasaan proposal permohonan kredit dan 

kelengkapan persyaratan yang telah dilampirkan oleh calon nasabah. Apabila ada 

persyaratan yang belum lengkap, maka staf tata usaha akan mengembalikan 

proposal permohonan pinjaman tersebut kepada calon nasabah untuk dilengkapi. 

Jika proposal permohonan pinjaman dan semua persyaratan telah lengkap,
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selanjutnya staf tata usaha akan memberikan proposal tersebut kepada staf analisis 

kredit untuk ditindak lanjuti. 

Tahapan Ketiga (pengecekan ulang), pengecekan persyaratan ulang 

dilakukan oleh staf analisis kredit memeriksa kembali proposal permohonan 

pinjaman tersebut dan apabila telah sesuai maka akan dilanjuti ketahapan 

berikutnya. 

Tahapan Keempat (wawancara), pada tahapan ini staf analisis kredit akan 

melakukan wawancara kepada calon nasabah mengenai kebenaran data proposal 

yang di ajukan oleh nasabah, berdasarkan wawancara tersebut staf analisis kredit 

akan menindaklanjuti permohonan kredit dengan melakukan suvey lapangan. 

Tahapan Kelima (survey lapangan), tahapan ini dilakukan guna 

memastikan proposal permohonan kredit dan hasil keterangan dari wawancara 

apakah telah sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan. jika dirasa telah sesuai 

maka masuk ketahapan berikutnya. 

Tahapan Keenam (penentuan kredit), pada tahapan ini dilakukanlah 

musyawarah yang melibatkan banyak pihak diantaranya pengelola UEK-SP 

Berkah Illahi, Pendamping Desa, kader pemberdayaan masyarakat dan otoritas 

untuk membahas hasil survey lapangan dari staf analisis kredit dan ketua UEK- 

SP Berkah Illahi untuk menyetujui atau tidaknya pemberian kredit yang diajukan 

oleh calon nasabah. 

Tahapan Ketujuh (verifikasi dokumen), jika pada tahapan sebelumnya 

pemberian pinjaman disetujui maka ketua UEK-SP Berkah Illahi akan melakukan 

verifikasi dokumen pencairan dan persyaratan serta menandatangani surat 
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perjanjian pemberian kredit (SP2K) antara nasabah dengan UEK-SP Berkah 

Illahi. 

Tahapan Kedelapan (realisasi kredit), apabila seluruh persyaratan telah 

terpenuhi dan juga telah disepakati maka dari itu kasir dan ketua UEK-SP Berkah 

Illahi akan mencairkan dana dari rekening UEK- SP Berkah Illahi dan 

menyalurkan dana tersebut kepada nasabah. Nasabah dapat mengambil dana 

pinjaman tersebut yang disaksikan oleh kasir dan ketua UEK-SP Berkah Illahi. 

Dana yang dikeluarkan akan dicatat oleh kasir di buku pengeluaran kas sebagai 

kredit yang dikeluarkan. 

Adapun kredit yang telah disalurkan oleh UEK-SP Berkah Illahi pada 

periode 2019-2020 sebagai berikut: pada tahun 2019 kredit kepada 709 orang 

sebesar Rp.6.125.000.000, mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 

Rp.6.465.000.000 dengan jumlah 739 orang. Diketahui dari keseluruhan kredit 

yang telah disalurkan oleh UEK-SP Berkah Illahi kepada nasabah, masih 

terdapatnya kredit bermasalah dalam pengembalian kredit oleh nasabah kepada 

UEK-SP Berkah Illahi, kredit bermasalah ini tentu dapat merugikan UEK-SP 

Berkah Illahi dalam mencapai tujuannya. Adapun kredit bermasalah pada UEK- 

SP Berkah Illahi yang dimana dapat dilihat dari tabel kolektibilitas 1.1 UEK-SP 

Berkah Illahi periode 2019-2020 yang memaparkan saldo pinjaman tunggakan 

dan persentase tunggakan. 
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Tabel 1.1 

Daftar Kolektibilitas Kredit UEK-SP Berkah Illahi Periode 2019-2020 
 

 

 
Kolektabilitas 

 

 
Kriteria 

Tahun 

2019 2020 

Saldo 

Pinjaman (Rp) 

Tunggakan 

(Rp) 

 
% 

Saldo 

Pinjaman (Rp) 

Tunggakan 

(RP) 

 
% 

I (0 bulan) A 145,009,600 0 0 242,017,500 0 0 

II (1-2 bulan) B 34,030,700 9,239,033 27 17,413,700 4,455,367 26 

III (3-4 bulan) C 14,276,800 14,276,800 100 24,032,500 24,032,500 100 

IV (5-6 bulan) D 51,648,800 30,426,578 59 27,992,700 24,659,367 88 

V (>6 bulan) E 178,861,600 167,111,600 93 143,529,900 138,738,233 97 

Total 423,827,500 221,054,011 52 454,986,300 191,885,467 42 

Sumber: UEK-SP Berkah Illahi 
 

Pada tabel 1.1 yaitu tabel kolektibilitas UEK-SP Berkah Illahi diketahui 

pada tahun 2019 pada kolektibilitas I persentase tunggakan 0%, meningkat pada 

koletibilitas II dengan persentase 27%, meningkat sangat signifikan pada 

kolektibilitas III dengan persentase 100%, pada kolektibilitas IV mengalami 

penurunan dengan persentase 59%, kembali meningkat pada kolektibilitas V 

dengan persentase 93%. Total saldo pinjaman pada tahun 2019 sebesar Rp. 

423.827.500 tunggakan sebesar Rp.221.054.011 dengan persentase 52%. 

Pada tahun 2020 pada kolektibilitas I persentase tunggakan 0%, meningkat 

pada koletibilitas II dengan persentase 26%, meningkat sangat signifikan pada 

kolektibilitas III dengan persentase 100%, pada kolektibilitas IV mengalami 

penurunan dengan persentase 88%, kembali meningkat pada kolektibilitas V 

dengan persentase 97%. Total saldo pinjaman pada tahun 2020 sebesar Rp. 

454.986.300 tunggakan sebesar Rp.191.885.467 dengan persentase 42%. 
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Pada UEK-SP Berkah Illahi pencatatan dan prosedur dokumen yang 

memadai dalam sisi akuntansi telah diterapkan dengan baik. UEK-SP Berkah 

Illahi telah melakukan analisis umur piutang yang dimana ini merupakan upaya 

dalam menciptakan pengelolaan piutang yang baik. Selain itu, UEK-SP Berkah 

Illahi juga telah melakukan pencatatan terhadap piutang tak tertagih agar memberi 

kejelasan sebarapa banyaknya nasabah yang mengalami keterlambatan dalam 

pembayaran kredit. Pada UEK-SP Berkah Illahi ini tidak melakukan pemantauan 

setelah dana kredit tersebut disalurkan kepada nasabah. 

Upaya yang dapat dilakukan agar UEK-SP Berkah Illahi berperan sebagai 

badan usaha yang kuat, UEK-SP Berkah Illahi melalui usaha pemberian kreditnya 

harus mampu meningkatkan ekfektifitas sistem pengendalian intern dalam 

pemberian kredit serta dapat mengatasi resiko kegagalan kredit. Berdasarkan 

paparan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian ini dengan judul: “Analisis Sistem Pengendalian 

Intern Atas Pemberian Kredit pada Usaha Ekonomi Kelurahan- Simpan 

Pinjam (UEK-SP) Berkah Illahi Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan 

Bukit Raya Pekanbaru ” 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Selaras dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut “ Bagaimana efektifitas pengendalian intern atas 

pemberian kredit pada Usaha Ekonomi Kelurahan- Simpan Pinjam (UEK-

SP) Berkah Illahi Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 

Pekanbaru” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas sistem 

pengendalian intern dalam pemberian kredit pada Usaha Ekonomi 

Kelurahan- Simpan Pinjam (UEK-SP) Berkah Illahi Kelurahan Tangkerang 

Selatan Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

a. Bagi penulis untuk dapat meningkatkan ilmu pengetahuan serta dapat 

menambah wawasan tentang sistem pengendalian intern yang terprogram 

serta terkendali terhadap pemberian kredit pada UEK-SP Berkah Illahi 

b. Memberikan masukan pada UEK-SP Berkah Illahi didalam menerapkan 

sistem pengendalian intern yang lebih baik lagi kedepannya. 

c. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian hal 

yang sama pada masa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II :TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Pada bab kajian pustaka ini, dikemukakan teori-teori dan konsep- 

konsep yang berhubungan dengan pengendalian intern. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan mengenai desain penelitian objek penelitian, jenis 

dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang sejarah singkat UEK-SP Berkah Illahi, 

struktur organisasi dan aktifitas lembaga integral. Membahas 

mengenai hasil penelitian yaitu analisis prosedur dan analisis 

sistem pengendalian intern, penyelesaian kredit bermasalah. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menyimpulkan dan memberikan saran terkait permasalahan 

pada penelitian. 



 

 

BAB II 

 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Telaah Pustaka 

 

2.1.1 Pengertian Pengendalian Intern 

 

Penting adanya sebuah sistem pengendalian yang dapat menjaga kekayaan 

aset dan meminimalisir tindak kecurangan yang mengakibatkan kerugian, sistem 

pengendalian ini disebut sistem pengendalian intern, diterapkannya pengendalian 

intern agar setiap tujuan dari perusahaan dapat tercapai dan sesuai dengan prinsip 

yang ada. 

Defenisi pengendalian intern menurut Diana dan Setiawati (2011:82) 

 

bahwa: 

 

pengendalian intern adalah semua rencana organisasional dari semua 

metode yang terkoordinasi dan pengukuran yang diterapkan perusahaan 

untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan, meningkatkan efesiensi 

perusahaan, mengecek keakuratan data dan mendukung dipatuhinya 

kebijakan manajerial. 

Adapun pengendalian internal menurut Reeve dan Warren (2011:387) 

yaitu: “Didefinisikan sebagai prosedur-prosedur serta proses-proses yang 

digunakan untuk melindungi aset perusahaan, mengolah informasi secara akurat, 

serta memastikan kepatuhan pada hukum dan peraturan yang berlaku”. 

Sedangkan menurut Hery (2014:11-12) mengemukakan pengendalian 

intern yaitu: 

Merupakan seperangkat kebijakan atau prosedur untuk melindungi aset 

atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, 

menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta 

memastikan semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-undang serta 

kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana 

mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. 
 

 

 
 

10 
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2.1.2 Tujuan Pengendalian Intern 

 

Adapun tujuan sistem pengendalian intern menurut Jusup 

(2014:356), sistem pengendalian intern   dirancang   untuk memenuhi 

tiga tujuan utama yaitu: 

1. Keandalan pelaporan keuangan entitas. Maksudnya, 

manajemen bertanggungjawab untuk menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan IFRS dan IAI. Sehingga tujuan 

pengendalian internal yang efektif atas pelaporan keuangan 

adalah untuk memenuhi tanggungjawab pelaporan keuangan 

ini. 

2. Efektifitas dan efisiensi operasi entitas. Tujuan utama 

efektifitas dan efisiensi operasi ini adalah untuk memberi 

informasi keuangan dan non keuangan yang akurat tentang 

kegiatan operasional perusahaan untuk pengambilan 

keputusan. 

3. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan-peraturan. 

Tujuan pengendalian intern menurut COSO adalah sebagai 

berikut: 

a. Efektivitas dan efesiensi operasi. 

b. Reliabilitas pelaporan keuangan. 

c. Kesesuaian dengan aturan dan regulasi yang ada. 

Menurut Azhar Susanto (2013:88) mengemukakan tujuan 

pengendalian intern adalah sebagai berikut: 
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a. untuk memberikan jaminan yang meyakinkan kepada 

perusahaan bahwa tujuan dari setiap aktivitas bisnis akan 

tercapai, 

b. untuk mengurangi risiko yang akan dihadapi perusahaan 

karena tindakan-tindakan merugikan yang disebabkan oleh 

penipuan, kecurangan, penyelewengan dan penggelapan, 

c. untuk memberikan jaminan yang meyakinkan dan dapat 

dipercaya bahwa semua tanggung jawab hukum telah 

dipenuhi. 

Pengertian dan tujuan dari pengendalian intern yang telah 

diuraikan diatas menjelaskan bahwa diterapkannya pelaksanaan 

pengendalian intern yang baik merupakan suatu hal yang penting dalam 

mencapai sebuah tujuan pada organisasi, sehingga penyalahgunaan atau 

hal-hal yang dapat membenturkan tujuan dari perusahaan dapat diatasi 

sedemikian mungkin. Sehingga kegiatan 

dalam perusahaan tersebut dapat berjalan secara optimal dan dapat menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan. 

2.1.3 Komponen pengendalian intern 

 

Menurut Agoes (2012:100) teridiri atas lima komponen 

pengendalian intern sebagai berikut: 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

2. Penilaian Resiko (Risk Assesment) 

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activitie) 
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4. Infomasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

5. Pemantauan (Monitoring Activitie) 

Agar lebih jelas, berikut ini akan dijelaskan kelima komponen 

pengendalian intern menurut Ikatan Akuntan Indonesia Standar 

Profesional Akuntan Publik (2011:319) diantaranya : 

1. Lingkungan pengendalian merupakan faktor-faktor yang 

merupakan fondasi bagi komponen pengendalian internal yang 

lain. Lingkungan pengendalian internal meliputi : 

a. Integritas dan nilai-nilai etika. 

b. Komitmen terhadap kompetisi. 

c. Filosofi manajemen dan gaya operasi. 

d. Struktur organisasi. 

e. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia. 

2. Penilaian resiko merupakan proses identifikasi, analisis, dan 

pengelolaan resiko yang berkaitan dengan pencapaian tujuan 

pengendalian internal. Tahapan yang paling kritis dalam 

penilaian resiko adalah mengidentifikasi perubahan kondisi 

internal dan eksternal serta aktivitas terkait yang diperlukan. 

3. Aktivitas pengendalian adalah suatu kebijakan dan prosedur yang 

dikembangkan oleh organisasi untuk mengurangi resiko. 

Aktivitas pengendalian meliputi: 

a. Pembagian tugas. 

b. Pembatasan aset ke aset dan informasi. 
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c. Rekonsiliasi catatan dengan bukti fisik aset. 

d. Pengendalian aplikasi. 

e. Pengendalian umum. 

4. Informasi dan komunikasi merupakan sistem informasi 

perusahaan merupakan kumpulan dari prosedur dan catatan yang 

dibuat untuk memulai, merekam, memproses, dan melaporkan 

kejadian dalam proses. Komunikasi diperlukan untuk memberikan 

pemahaman atas peranan dan tanggung jawab individu. 

5. Pemantauan, manajemen seharusnya memantau pengendalian 

internal untuk memastikan bahwa pengendalian organisasi 

berfungsi seperti seharusnya. 

2.1.4 Syarat Pengendalian Intern yang Baik 

 

Tercapainya tujuan organisasi untuk menjaga kekayaan maka 

suatu organisasi harus memiliki sistem pengendalian intern yang baik dan 

memadai. Menurut Mulyadi (2016:130) untuk dapat mencapai tujuan 

pengendalian intern, suatu sistem harus memenuhi empat unsur dasar 

pengendalian internal yang meliputi: 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan 

wewenang secara tegas. Struktur organisasi merupakan 

kerangka pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-

unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan pokok perusahaan. 

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. Dalam organisasi, 
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setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat 

yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 

tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem 

yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 

terlaksananya setiap transaksi. 

c. Praktik yang sehat. Pembagian tanggung jawab fungsional dan 

sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang telah diterapkan 

tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara 

untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian 

internal yang sangat penting. Jika perusahaan memiliki 

karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang 

lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum dan 

perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggung- jawaban 

keuangan yang dapat diandalkan. 

2.1.5 Pengertian, Tujuan dan Fungsi Kredit 

 

a. Pengertian Kredit 

 

Defenisi kredit menurut Supriyono (2011:5) bahwa: “kredit adalah 

pertukaran atau pemindahan sesuatu yang berharga dengan barang 

lainnya baik itu berupa uang, maupun berupa jasa dengan keyakinan 

nasabah bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga yang sama 

dimasa yang akan datang”. 
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Selaras dengan pengertian diatas, menurut (Hanafie, 2010:114) 

mengemukakakan: 

Mendefinisikan kredit mempunyai dimensi yang beraneka ragam, 

yaitu kredit yang merupakan kemampuan untuk melaksanakan suatu 

pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji 

pembayarannya akan dilakukan/ditangguhkan pada suatu jangka waktu 

yang telah disepakati. 

Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan diatas, kredit yang 

disalurkan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan dan 

kehati- hatian. Dalam hal ini, kreditur hanya memberikan pinjaman 

kepada debitur bila benar-benar diyakini pinjaman tersebut akan 

dikembalikan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

b. Tujuan Kredit 

 
Kredit yang diberikan tentu memiliki tujuan, yang mana tujuan 

tersebut menurut Abdullah dan Tantri (2012:166) tujuan utama pemberian 

kredit antara lain: 

a. Mencari keuntungan. 

b. Membantu usaha nasabah. 

c. Membantu pemerintah. 

c. Fungsi Kredit 

Dari tujuan diatas, adanya fungsi atau kegunaan kredit sebagai 

berikut menurut Abdullah dan Tantri (2012:168) fasilitas kredit juga 

memiliki fungsi secara luas diantaranya: 

a. Untuk meningkatkan daya guna uang. 

b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

c. Untuk meningkatan peredaran barang. 

d. Sebagai alat stabilitas ekonomi. 
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e. Untuk meningkatkan semangat usaha. 

f. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. 

g. Untuk meningkatkan hubungan internasional. 

2.1.6 Pengendalian Intern Kredit 

 

Pengendalian di dalam suatu kredit sangat penting, agar kredit 

yang disalurkan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang disepakati. 

Sehingga kemungkinan kerugian yang diakibatkan dari kredit macet dapat 

diatasi sedemikian mungkin. Oleh sebab itu, pengendalian intern kredit 

seharusnya dimulai berdasarkan pada kesesuaian prosedur dalam 

pemberian kreditnya, apabila prosedur-prosedur tersebut tidak sesuai dan 

menyimpang dari aturan yang ada maka akan berdampak pada resiko yang 

lebih tinggi dan menyebabkan kredit bermasalah yang semakin meningkat. 

Menurut Hasibuan (2011:105) “Pengendalian kredit adalah usaha-usaha 

untuk menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, produktif, dan tidak 

macet”. Diperlukan juga penilaian atau analisa kredit yang dimana 

menurut Andrianto (2020:84) bahwa: 

Penilaian atau analisa kredit merupakan kegiatan penganalisisan 

dan penilaian terhadap berkas, data dan berbagai aspek yang 

mendukung yang diajukan oleh pemohon kredit, sebagai dasar 

pertimbangan pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan 

permohonan kredit. 

 

2.1.7 Jenis dan Unsur-unsur Kredit 

 

a. Jenis Kredit 

 

Jenis kredit ini dapat dibedakan dari berbagai segi yang meliputi 

kegunaan, tujuan, jangka waktu, jaminan, dan juga sektor usaha. 
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Pembagian jenis kredit ditujukan untuk mencapai sasaran atau tujuan 

tertentu mengingat bahwa setiap jenis usaha memiliki berbagai 

karakteristik tertentu. Adapun jenis-jenis kredit menurut Kasmir 

(2017:85) yaitu: 

1. Dilihat dari segi kegunaan. jika ditinjau dari segi kegunaan 

terdapat dua jenis kredit, yaitu: 

a. Kredit investasi, kredit ini di gunakan untuk keperluan 

perluasan usaha yang pemakaiannya relatif lama dan 

digunakan untuk kegiatan utama di suatu perusahaan. 

b. Kredit modal kerja, kredit ini digunakan untuk keperluan 

meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit, jika kredit dilihat dari segi 

tujuannya maka kredit bertujuan untuk diusahakan kembali 

atau dipakai untuk keperluan pribadi. Jenis kredit dilihat dari 

segi tujuan adalah sebagai berikut: 

b. Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk usaha 

yang menghasilkan barang ataupun jasa yang bertujuan 

untuk meningkatkan suatu usaha. 

c. Kredit konsumtif, kredit ini dipergunakan untuk 

pemakaian  pribadi. 

d. Kredit perdagangan, kredit ini digunakan untuk kegiatan 

perdagangan. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa 
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pemberian kredit mulai dari pertama kali diberikan sampai 

masa pelunasannya. Jenis kredit ini adalah sebagai berikut: 

a. Kredit jangka pendek, yaitu kredit ini memiliki jangka 

waktu kurang dari satu tahun dan paling lama satu tahun. 

Kredit jangka pendek biasanya digunakan untuk keperluan 

modal kerja. 

b. Kredit jangka menengah, kredit jangka menengah 

memiliki jangka waktu yang berkisar antara satu sampai 

tiga tahun. 

c. Kredit jangka panjang, kredit ini merupakan kredit yang 

masa pengambilannya paling panjang, yaitu diatas tiga 

tahun atau lima tahun. Kredit jangka panjang digunakan 

untuk investasi jangka panjang. 

4. Dilihat dari segi jaminan, yaitu setiap pemberian suatu 

fasilitas kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau 

surat-surat berharga minimal senilai kredit yang diberikan. 

Jenis kredit ini adalah: 

a. Kredit dengan jaminan, yaitu kredit yang diberikan sesuai 

dengan jaminan yang diberikan oleh calon peminjam. 

Jaminan tersebut dapat berupa jaminan berwujud dan 

jaminan tidak berwujud. 

b. Kredit tanpa pinjaman, kredit jenis ini diberikan kepada 

calon peminjam dengan melihat loyalitas peminjam 
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tersebut serta prospek kerja dan karakter calon peminjam. 

5. Dilihat dari segi sektor usaha, jenis kredit jika dilihat dari 

sektor usaha adalah sebagai berikut: 

a. Kredit pertanian 

b. Kredit perternakan 

c. Kredit industri 

d. Kredit pertambangan 

e. Kredit pendidikan 

f. Kredit profesi 

g. Kredit perumahan 

b. Unsur-unsur Kredit 

 
Adapun unsur-unsur kredit menurut Kasmir (2017:84) 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan, yaitu percaya kepada penerima kredit 

bahwa kredit yang disalurkan baik berupa uang, barang 

ataupun jasa dapat di kembalikan dimasa yang akan 

datang. 

2. Kesepakatan yaitu masing-masing pihak menandatangani 

kesepakatan sesuai dengan perjanjian yang telah di 

sepakati oleh kedua belah pihak. 

3. Jangka waktu, setiap kredit yang diberikan memiliki 

jangka waktu yang sesuai dengan perjanjian kesepakatan 

diantara kedua belah pihak. 
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4. Risiko, setiap kredit memiliki risiko yang dapat terjadi 

oleh dua hal, yaitu risiko kerugian karena nasabah tidak 

mau membayar kewajibannya dan yang kedua yaitu 

akibat adanya bencana alam. 

5. Balas    jasa,    merupakan    keuntungan    dari    setiap 

pemberian kredit. Keuntungan tersebut sering kita kenal 

dengan bunga, bunga tersebut diperoleh setiap bulannya 

sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua 

belah pihak. 

Sedangkan menurut Ardianto (2020:3) “Unsur-unsur kredit 

terdapat dari pengertian kredit itu sendiri yaitu waktu, kepercayaan, 

penyerahan, risiko dan persetujuan atau perjanjian”. 

 

2.1.8 Prosedur Pemberian Kredit 

 

Prosedur pemberian kredit ini merupakan tahapan-tahapan yang 

harus dilalui sebelum suatu kredit diputuskan untuk disalurkan. Dengan 

adanya prosedur ini diharapkan untuk mempermudah dalam penilaian 

kelayakan suatu permohonan kredit. Menurut Kasmir (2017:105) 

prosedur pemberian kredit adalah sebagai berikut: 

a. Pengajuan Proposal 

Tahapan ini pemohon kredit mengajukan permohonan 

secara tertulis dalam suatu proposal. Proposal kredit harus 

dilampiri dokumen-dokumen lainnya yang dipersyaratkan. 
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b. Penyelidikan Berkas Pinjaman 

Tujuannya adalah mengetahui apakah berkas yang diajukan 

sudah lengkap sesuai persyaratan yang telah ditetapkan. 

Dalam penyelidikan berkas hal-hal yang perlu diperhatikan 

adalah kebenaran dan keaslian dari berkas-berkas yang ada. 

c. Penilaian Kelayakan Kredit 

Dalam penilaian layak atau tidak suatu kredit disalurkan, 

maka perlu dilakukan suatu penilaian kredit. 

d. Wawancara I 

Tahapan ini merupakan penyidikan kepada calon peminjam 

dengan cara berhadapan langsung dengan calon peminjam. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan keyakinan apakah 

berkas- berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti yang bank 

inginkan. Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan 

dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. 

e. Peninjauan ke Lokasi 

Setelah memperoleh keyakinan atas keabsahan dokumen dari 

hasil penyelidikan dan wawancara maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan peninjauan ke lokasi yang menjadi objek 

kredit. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil 

wawancara pertama. 

f. Wawancara II  

Hasil peninjauan ke lapangan dicocokkan dengan dokumen 
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yang ada serta hasil wawancara satu dalam wawancara 

kedua. Wawancara kedua ini merupakan kegiatan perbaikan 

berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat 

setelah dilakukan on the spot di lapangan. Keputusan Kredit, 

setelah melalui berbagai penilaian mulai dari kelengkapan 

dokumen keabsahan   dan keaslian dokumen serta penilaian 

yang meliputi seluruh aspek studi kelayakan kredit maka 

langkah selanjutnya adalah keputusan kredit. 

g. Keputusan kredit 

Menentukan apakah kredit layak diberikan atau ditolak.   

Jika layak maka dipersiapkan administrasinya yang mencakup 

akad kredit yang akan ditandatangani, jumlah uang yang 

diterima, jangka waktu kredit, dan biaya-biaya yang harus 

dibayar. 

h. Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian Lainnya 

Penandatanganan dilakukan antara bank dengan debitur secara 

langsung atau melalui notaris. 

i. Realisasi Kredit 

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat 

yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan 

di bank yang bersangkutan. Pencairan dana kredit tergantung 

dari kesepakatan kedua belah pihak dan dapat dilakukan 

sekaligus atau secara bertahap. 
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Adapun menurut Abdullah (2012:177) menjelakan mengenai prosedur 

pemberian kredit sebagai berikut: 

1. Berkas-berkas 

Tahapan pertama ialah mengajukan permohonan kredit yang 

melampirkan berkas-berkas dan dituangkan dalam proposal. 

2. Penyelidikan berkas pinjaman 

Bertujuan untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan 

sebelumnya sudah lengkap dan telah memenuhi persyaratan. 

3. Wawancara 

Setelah melewati tahapan sebelumnya dilakukanlah 

wawancara guna meyakinkan berkas-berkas yang diajukan 

sudah lengkap dan sesuai dengan ketentuan yang ada. 

4. On the spot 

Aktivitas pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai 

objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. 

5. Keputusan kredit 

Keputusan kredit untuk menentukan diterima atau ditolaknya 

permohonan kredit yang diajukan oleh calon nasabah. 

6. Penandatangan akta kredit 

Jika kredit disetujui, maka calon nasabah mentandatangani 

akta kredit. 

7. Realisasi kredit 

Tahapan ini adalah tahapan terkahir apabila semua persyaratan 
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dan tahapan sebelumnya telah dipenuhi maka kredit akan 

disalurkan kepada calon nasabah. 

 
2.1.9 Penentuan Kebijakan Kredit 

 
Sebelum kredit diberikan tentu adanya penilaian kelayakan yang 

bertujuan untuk menilai apakah nasabah layak atau tidak dalam menerima 

kredit tersebut. Sehingga kreditur benar-benar yakin dan memiliki 

kepercayaan kepada nasabah untuk membayar dan melunasi kredit yang 

telah disepakati. Penilain kelayakan yang dimaksud menurut Abdullah 

dan Tantri (2012:172) penilaian kredit dilakukan dengan analisis 5C dan 

7P. adapun analisis 5C yaitu: 

1. Character: suaatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari 

orang- orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat 

dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang nasabah baik 

latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi. 

2. Capacity: untuk melihat kemampuan nasabah dalam bidang 

bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan 

bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam memahami 

tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu juga 

kemampuannya dalam menjalankan usahanya termasuk kekuatan 

yang dimiliki. 

3.  Capital: untuk melihat penggunaan modal apakah efektif 

dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi/laba) 

dengan melakukan pengukuran seperti dari segi 
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likuiditas/solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital 

juga harus dilihat dari sumber mana modal yang ada 

sekarang ini. 

4. Collateral: merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah 

baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya 

melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus 

diteliti keabsahannya, sehingga tidak terjadi suatu masalah, 

maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat 

mungkin. 

5. Condition: dalam menilai kredit hendaknya dinilai kondisi 

ekonomi sekarang dan kemungkinan untuk masa yang akan 

datang sesuai dengan sektor masing-masing. 

Adapun penilaian lainnya adalah analisis 7P yang dimana terdiri 

sebagai berikut: 

1. Kepribadian (Personality): Menilai nasabah dari 

kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun 

keperibadiannya dimasa lalu. 

2. Kelompok (party): Mengklasifikasikan nasabah kedalam 

klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu, 

berdasarkan modal, loyalitas dan juga karakternya. 

3. Maksud dan tujuan (purpose): Untuk mengetahui tujuan 

nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang 

dinginkan nasabah. 
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4. Kemungkinan atau harapan (prospect): Untuk menilai usaha 

calon nasabah dimasa yang akan datang menguntungkan atau 

tidak dengan kata lain mempunyai prospek atau tidak. 

5. Pembayaran (payment): Merupakan ukuran bagaimana 

nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari 

sumber mana kredit dikembalikan. 

6. Profitabilitas (profitability): Untuk menganalisa bagaimana 

kemampuan nasabah dalam mencari laba, profitabilitas diukur 

dari periode akan tetap sama atau semakin meningkat, dengan 

tambahan kredit yang akan diperolehnya. 

7. Perlindungan (potection): Tujuannya bagaimana menjaga 

kredit yang diberikan mendapat jaminan perlindungan, 

sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman. 

 

2.1.10 Penyelesaian Kredit Bermasalah 

 

Kredit bermasalah dapat terjadi disebabkan oleh banyak faktor, 

baik itu kesalahan yang disebabkan oleh nasabah atau oleh kreditur, 

sehingga terkendalanya pembayaran kredit yang berdampak pada kerugian 

kreditur. 

Adapun kredit macet yang dikemukakan oleh Rivai (2013:176) 

sebagai  berikut: 

Kredit macet merupakan kesulitan nasabah dalam penyelesaian 

kewajibannya baik dalam pembayaran kembali pokoknya, 

pembayaran bunga, maupun pembayaran ongkos-ongkos bank yang 

menjadi beban nasabah debitur yang bersangkutan 
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Diperlukan kolektibilitas kredit untuk mengetahui kualitas kredit 

yang dimana menurut Ikatan Bankir Indonesia (2013:113): “Kolektibilitas 

kredit bertujuan dapat mengantisipasi resiko kredit secara dini. Kualitas 

kredit dapat digolongkan menjadi lancar, perhatian khusus, kurang lancar, 

diragukan, dan macet”. 

Dari penjelasan mengenai kredit bermasalah diatas, kredit 

bermasalah tentu harus segera diatasi dengan upaya penyelesaian kredit 

bermasalah tersebut. Dalam upaya penyelesaian kredit bermasalah 

menurut Thamrin Abdullah dan Francis Tantri (2012:179) penyelesaian 

kredit macet dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Rescheduling hal ini dilakukan dengan cara memperpanjang 

jangka waktu kredit. 

2. Reconditioning yaitu perubahan berbagai pernyataan yang ada 

seperti kapitalisme bunga, yaitu bunga dijadikan utang pokok 

antara lain: 

a. Penundaan pembayaran. 

b. Penurunan suku bunga. 

c. Pembebasan bunga. 

3. Restructuring yaitu dilakukan dengan cara menambah jumlah 

kredit, menambah equity dengan menyetor uang tunai tambah 

dari pemilik. 

4. Kombinasi merupakan kombinasi ketiga jenis diatas. 
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5. Penyitaan jaminan merupakan pilihan terakhir apabila nasabah 

sudah benar-benar tidak mempunyai niat baik ataupun sudah 

tidak mampu membayar semua utangnya. 

2.2 Hipotesis 

 

Berdasarkan permasalahan dan telaah pustaka yang diuraikan 

sebelumya, maka dapatlah disusun suatu hipotesis sebagai berikut: 

“Pengendalian intern atas pemberian kredit pada Usaha Ekonomi 

Kelurahan- Simpan Pinjam (UEK-SP) Berkah Illahi Kelurahan 

Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru belum diterapkan 

secara efektif.” 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan pada UEK-SP Berkah Illahi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang dimana suatu metode yang 

diterapkan untuk meneliti objek secara alamiah dan teknik wawancara 

yang ditekankan pada makna secara umum. 

3.2 Objek Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Pada Usaha 

Ekonomi Kelurahan- Simpan Pinjaman (UEK-SP) Berkah Illahi Kelurahan 

Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam 

membantu penelitian ini adalah : 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian ditempat penulis melakukan penelitian, dimana data ini 

berhubungan dengan perkreditan yaitu mengenai syarat pinjaman, 

kebijakan kredit serta sejarah singkat pada UEK-SP Berkah Illahi. 

2. Data sekunder merupakan data yang penulis peroleh dari sumber 

yang sudah ada dalam bentuk jadi diantaranya: struktur organisasi, 

laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba/rugi, posisi 

pemberian kredit dan lain lain 

 



 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait, 

bertujuan untuk mendapatkan informasi dan data dialog untuk 

mendapatkan data primer. 

2. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dan informasi 

yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang diperoleh 

dari kepala bagian tata usaha. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yaitu menggunakan metode deskriptif, yang 

dimana data yang diperoleh akan dikelompokkan sesuai dengan jenisnya 

masing-masing. Setelah itu meneliti serta membahas data yang ada 

kemudian menganalisa data tersebut dengan menelaah dan juga 

membandingkan dengan teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan untuk 

disajikan dalam bentuk hasil penelitian. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat UEK-SP Berkah Illahi 

 

Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan Pinjam (UEK-SP) Berkah Illahi 

dibentuk pada tanggal 27/06/2008 dengan keputusan Kelurahan Nomor 

474/87/TS/VI/2008. UEK-SP Berkah Illahi merupakan badan usaha yang 

bergerak dalam bidang simpan dan pinjam. Adapun pinjaman di peruntukan 

kepada masyarakat kelurahan sebagai modal dalam mengembangkan usaha. 

Sumber dana yang diperoleh UEK-SP Berkah Illahi bersumber dari dana 

hibah Pemerintah Kota Pekanbaru. Adapun besaran dana yangg diterima sebesar 

Rp. 500.000.000. Dana yang diperoleh digunakan oleh UEK-SP Berkah Illahi 

dalam menjalankan usaha perkreditannya. 

Adapun tujuan didirikannya UEK-SP Berkah Illahi untuk melayani 

anggota masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Tangkerang Selatan dan 

bergerak dalam Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam. Selain itu sebagai 

multi usaha yang nantinya dapat membantu masyarakat dalam melayani 

kebutuhan masyarakat dalam bidang jasa maupun pengadaan. 

4.1.2 Struktur Organisasi UEK-SP Berkah Illahi 

 

Adanya struktur organisasi dalam suatu organisasi memberikan kejelasan 

pembagian tugas dan tanggung jawab sehingga tidak terjadinya tumpang tindih 

dalam suatu wewenang dan tanggung jawab perorangan. Pada UEK-SP Berkah 

Illahi struktur organisasi sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi UEK-SP Berkah Illahi 
 

Sumber: UEK-SP Berkah Illahi 
 

Tugas dan tanggungjawab pengelola UEK-SP Berkah Illahi adalah sebagai 

berikut: 

1. Lurah 

 

a. Menyelenggarakan musyawarah kelurahan dalam rangka pelaksanaan 

PPK dan menyebarluaskannya kepada seluruh masyarakat kelurahan. 

b. Mengesahkan daftar calon pemanfaat Dana Usaha Kelurahan. 

 

c. Menandatangani dokumen surat perjanjian pemberian pinjaman kredit 

(SP3) 

d. Memantau realisasi penyaluran dan pengembalian pinjaman dana usaha 

kelurahan. 

e. Membuat laporan bulanan kepada Camat tentang perkembangan 

pelaksanaan PPK di kelurahan bersangkutan. 
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2. Konsultan Pendamping 

 

a. Melapor dan melakukan koordinasi dengan Camat dan Lurah. 

 

b. Melakukan sosialisasi PPK kepada aparat kelurahan, tokoh masyarakat 

dan masyarakat. 

c. Melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi pada pemanfaat dana 

UEK-SP. 

d. Membuat penilaian kebutuhan pelatihan, pengembangan paket-paket 

pelatihan yang tepat bagi pengelola UEK-SP, kelompok masyarakat, 

kader pemberdayaan masyarakat dan masyarakat pada umumnya. 

3. Ketua LPM 

 

a. Bersama pendamping kelurahan dengan melibatkan berbagai 

unsur/kelompok masyarakat yang ada, memberikan informasi tentang 

kegiatan dana usaha kelurahan. 

b. Membantu lurah melaksanakan pertemuan bersama pendamping 

kelurahan dengan RT/RW dan melibatkan berbagai unsur/kelompok 

masyarakat yang ada untuk memberikan informasi tentang dana usaha 

kelurahan. 

c. Bersama kelompok masyarakat serta pendamping kelurahan mengatur 

persiapan pelaksanaan kelurahan. 

d. Ketua LPM menandatangani speciment pada rekening dana usaha 

kelurahan. 

4. Ketua UEK-SP 

 

a. Memimpin UEK-SP Berkah Illahi. 
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b. Mengawasi perputaran dana UEK-SP Berkah Illahi. 

 

c. Melakukan pengendalian dan pembinaan terhadap pinjaman dan 

pengembalian pinjaman dana UEK-SP. 

d. Melaporkan posisi   keuangan   dengan   membuat   laporan   rutin 

bulanan bersama kasir tepat waktu diserahkan kepada pendamping 

kelurahan dengan tembusan kepada Camat dan Lurah. 

e. Melakukan koordinasi dengan Lurah, pendamping kelurahan. 

 

f. Menandatangani spesiment rekening UEK-SP dan rekening simpan 

pinjam pada bank yang ditunjuk. 

g. Melaksanakan pertanggungjawaban tahunan melalui musyawarah 

kelurahan pertanggungjawaban tahunan (MKTP). 

5. Kasir UEK-SP 

 

a. Menerima, menyimpan dan membayarkan uang berdasarkan bukti- 

bukti penerimaan dan pembayaran yang sah. 

b. Melaksanakan pembukuan administrasi keuangan UEK-SP. 

 

c. Melaporkan posisi keuangan kepada ketua UEK-SP secara periodik 

tepat waktu dan sewaktu-waktu diperlukan. 

d. Menandatangani specimen rekening UEK-SP dan rekening simpan 

pinjam pada bank yang ditunjuk. 

e. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan uang yang ada di kas dan 

dana yang tersedia di bank. 

f. Melakukan penagihan terhadap pemanfaat dana usaha kelurahan 

dan didampingi oleh pendamping kelurahan. 
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6. Tata Usaha UEK-SP 

 

a. Berfungsi sebagai sekertaris 

 

b. Membantu dibidang keuangan. 

 

c. Membantu dibidang administrasi umum. 

 

d. Melakukan penagihan terhadap pemanfaat dana usaha kelurahan 

dan didampingi oleh pendamping kelurahan. 

e. Bertanggungjawab terhadap administrasi kegiatan dan keuangan UEK- 

SP serta administrasi lainnya. 

f. Melakukan pengarsipan dan dokumentasi seluruh data administrasi 

dan data yang berkaitan dana usaha kelurahan. 

7. Staf Analisis Kredit 

 

a. Melakukan pemeriksaan administrasi dan kelengkapan dokumen 

proposal dari pemanfaat dalam mengajukan pinjaman pada UEK-SP. 

b. Melakukan penilaian kelayakan usulan dengan melakukan 

kunjungan lapangan. 

c. Mengisi formulir verifikasi usulan saat kunjungan lapangan. 

 

d. Melakukan rekomendasi akhir untuk dibahas dalam musyawarah 

khusus yang terdiri dari otoritas DUK, kader pemberdayaan masyarakat, 

pengelola UEK-SP dan pendamping kelurahan. 

4.1.3 Aktivitas UEK-SP Berkah Illahi 

 

UEK-SP Berkah Illahi berfungsi dalam mengembangkan usaha ekonomi 

produktif yang meliputi seluruh kegiatan usaha baik perorangan maupun 

kelompok. Adapun aktivitas UEK-SP Berkah Illahi sebagai berikut: 
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1. Pinjaman modal usaha dana usaha kelurahan bagi masyarakat. 

 

2. Pengelolaan dan pengembangan hasil usaha dalam mendorong 

pembangunan ekonomi kelurahan. 

3. Pemberdayaan dan pembinaan masyarakat kelurahan. 

 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

4.2.1 Analisis Prosedur Pemberian Kredit UEK-SP Berkah Illahi 

 

Prosedur pemberian kredit haruslah diterapkan dengan baik agar kredit 

yang disalurkan tepat sasaran. Pada UEK-SP Berkah Illahi sendiri prosedur 

pemberian kredit sebagai berikut: 

1. Pengajuan Proposal 

 

Calon nasabah yang ingin mengajukan permohonan kredit dapat 

datang langsung ke UEK-SP Berkah Illahi dan membawa persyaratan-

persyaratan yang ditetapkan oleh UEK-SP Berkah Illahi. Adapun 

persyaratannya sebagai berikut: 

a. Asli warga kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya 

Pekanbaru 

b. Rencana usaha Pemanfaat (RUP) 

 

c. Fotocopy agunan 

 

d. Melampirkan fotocopy KTP dan KK (2 rangkap) 

 

e. Pas foto 3x4 (2 lembar) 

 

Persyaratan tersebut di berikan kepada staf tata usaha untuk ditindak 

lanjuti. Staf tata usaha akan memeriksa kelengkapan persyaratan yang 

diberikan oleh calon nasabah. Apabila persyaratan yang diajukan telah sesuai 

dengan ketetapan UEK-SP Berkah Illahi maka dapat diproses ketahapan 

selanjutnya.  
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Jika ternyata persyaratan tidak lengkap, maka staf tata usaha akan 

mengembalikan proposal permohonan tersebut kepada calon nasabah dan 

meminta calon nasabah untuk melengkapi persyaratannya. Dalam tahap 

pengajuan permohonan kredit ini, staf tata usaha memiliki wewenang dalam 

menerima atau menolak permohonan kredit jika proposal permohonan kredit 

yang di ajukan tidak sesuai. 

2. Penyelidikan Berkas 

 

Pada tahapan sebelumnya jika telah disetujui oleh staf tata usaha, maka 

staf tata usaha akan memberikan proposal permohonan kredit tersebut kepada 

staf analisis kredit. Staf analisis kredit akan menindak lanjuti permohonan 

kredit tersebut dan memeriksa kembali proposal permohonan kredit yang di 

ajukan oleh calon nasabah, yang dimana akan memeriksa keabsahan 

persyaratan yang telah ditentukan mulai dari penyelidikan berkas-berkas yang 

di agunkan, membuktikan kebenaran serta keaslian dari berkas yang telah 

dilampirkan oleh calon nasabah. 

Pada UEK-SP Berkah Illahi dalam melakukan penyelidikan berkas 

masih kurang memadai. Hal ini dapat dilihat pada usulan rencana pemanfaat 

yang memperlihatkan mengenai biaya keluarga namun tidak menjelaskan 

mengenai berapa penerimaan pendapatan usaha dari calon nasabah. Tidak 

adanya kejelasan mengenai penerimaan pendapatan usaha dari calon nasabah 

ini, sehingga tidak diketahui apakah pengajuan pinjaman ini diperuntukan 

untuk permodalan usaha atau untuk biaya keluarga. Selain pada usulan 

rencana pemanfaat berkas-berkas lainnya masih belum lengkap, banyak 

bagian-bagian yang kosong seperti surat pernyataan agunan. 
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3. Wawancara 

 

Apabila persyaratan telah terpenuhi, maka staf analisis kredit akan 

melakukan wawancara dengan calon nasabah. Wawancara ini bertujuan untuk 

menyesuaikan keterangan yang diperoleh dari calon nasabah dengan berkas- 

berkas yang dilampirkan dalam proposal permohonan kredit. setelah dinilai 

sesuai, maka staf analisis kredit akan melakukan survey lapangan untuk 

memastikan kesesuaian keterangan calon nasabah dan berkas-berkas yang 

dilampirkan dalam proposal permohonan kredit tersebut. Adapun wawancara 

tersebut menanyakan mengenai keberadaan tempat usaha, persetujuan 

melakukan pinjaman dari ahli waris, keberadaan dan kesesuaian agunan 

dengan pinjaman, penghasilan dan modal/aset calon nasabah dari usaha lain, 

kewajiban/hutang nasabah terhadap pihak lain, dan kesesuaian rencana usaha 

pemanfaat (RUP). 

4. Survey Lapangan 

 

Survey lapangan ini dilakukan oleh staf analisis kredit untuk 

memastikan kebenaran dari proposal permohonan kredit dan kebenaran dari 

hasil wawancara sebelumnya. Adapun pemeriksaan dan penilain staf analisis 

kredit pada saat melakukan survey lapamgan sebagai berikut: 

a. Staf analisis kredit akan memeriksa keadaan rumah serta tanggungan calon 

nasabah. 

b. Menilai keadaan usaha calon nabasah, jenis usaha yang dijalankan, status 

usaha, serta letak usaha dari calon nasabah tersebut. 

c. Memeriksa dan menilai agunan yang di agunkan oleh calon nasabah pada 

saat pengajuan permohonan kredit. memeriksa agunan tersebut 
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berdasarkan jenis agunan, dan keberadaan agunan. Serta staf analisis 

kredit akan menilai tafsiran nilai agunan, apakah nilai agunan lebih besar 

dari nilai permohonan pinjaman atau tidak. 

d. Selain pemeriksaan dan penilaian diatas, staf analisis kredit akan menilai 

karakter dari calon nasabah berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

lingkungan sekitarnya. Penilian baik dari jiwa sosial dan cara hidup calon 

nasabah tersebut. 

Pada tahapan ini, staf analisis kredit dinilai kurang kompeten dalam 

menganalisa kelayakan calon nasabah. Dikarnakan masih terdapatnya kredit 

macet pada UEK-SP Berkah Illahi. Staf analisis kredit harus benar-benar 

melakukan tugasnya secara maksimal dalam menganalisa kelayakan calon 

nasabah, karna pada tahapan ini memiliki dampak yang besar pada 

kelangsungan UEK-SP Berkah Illahi. 

5. Keputusan Kredit 

 

Keputusan kredit ini dihadiri oleh pengelola UEK-SP Berkah Illahi, 

Pendamping Desa, kader pemberdayaan masyarakat dan otoritas. Pada tahapan 

ini dirundingkanlah mengenai permohonan kredit yang diajukan oleh calon 

nasabah serta hasil yang diperoleh pada tahapan-tahapan sebelumnya yaitu 

wawancara dan survey lapangan. Dalam keputusan kredit ini akan diputuskan 

diterima atau ditolaknya permohonan kredit dan besaran pinjaman yang akan 

disalurkan kepada calon nasabah. Pihak UEK-SP Berkah Illahi akan 

memberikan umpan balik kepada calon nasabah mengenai keputusan kredit 

apakah disetujui atau tidaknya permohonan kredit yang diajukan calon 

nasabah. Tahapan ini selalu diterapkan oleh UEK-SP Berkah Illahi. 
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6. Tahap Legalitas 

 

Jika keputusan kredit disetujui calon nasabah dapat mendatangi UEK-

SP Berkah Illahi untuk melanjutkan proses tahapan legalitas. Ketua UEK-SP 

Berkah Illahi akan melakukan verifikasi dokumen pencairan dan persyaratan 

serta menandatangani surat perjanjian pemberian kredit (SP2K) antara nasabah 

dengan UEK-SP Berkah Illahi. 

Tahap legalitas ini selalu diterapkan dalam setiap pengajuan kredit 

oleh nasabah, karna pada tahapan ini nasabah yang menerima dana kredit dari 

UEK- SP Berkah Illahi membuat perjanjian yang dimana nasabah menyetujui 

dan bersedia memenuhi serta mengikuti persyaratan, peraturan dan sanksi 

yang berlaku yang ditetapkan oleh UEK-SP Berkah Illahi. 

7. Realisasi Kredit 

 

Dana kredit akan disalurkan kepada nasabah jika semua tahapan 

sebelumnya telah dilalui. Selanjutnya kasir dan ketua UEK-SP Berkah Illahi 

akan mencairkan dana dari rekening UEK-SP Berkah Illahi. Dana yang 

disalurkan akan dicatat oleh kasir sebagai pengeluran kas serta memberikan 

kwitansi yang ditanda tangani oleh ketua dan nasabah. 

8. Pemantauan 

 

Pemantauan dilakukan untuk menjamin dana kredit yang telah 

disalurkan oleh nasabah digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan 

perjanjian pada proposal permohonan kredit. Apabila dana kredit tidak 

digunakan sesuai dengan kesepakatan, nasabah akan mengalami kesulitan 

dikemudian hari dalam pembayaran kredit.  
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Hal ini tentu akan berdampak pada UEK-SP Berkah Illahi yang akan 

mengakibatkan terjadinya kredit bermasalah. Pada UEK-SP Berkah Illahi 

untuk aktivitas pemantauan setelah dana kredit disalurkan belum berjalan 

dengan baik. Karna diketahui tidak adanya pemantauan yang dilakukan 

setelah dana kredit tersebut disalurkan. 

4.2.2 Analisis Sistem Pengendalian Intern kredit UEK-SP Berkah Illahi 

 

Sistem pengendalian intern atas pemberian kredit sangatlah penting, yang 

dimana adanya sistem pengedalian intern ini diharapkan kredit yang disalurkan 

tepat sasaran. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari UEK-SP 

Berkah Illahi, penerapan pengendalian intern pada UEK-SP Berkah Illahi sebagai 

berikut: 

1. Pemisahan Tugas dan Tanggung Jawab 

 

Pemisahan tugas dan tanggung jawab sangat penting diterapkan dengan baik 

oleh suatu organisasi. Adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab inilah yang 

memberikan kejelasan bagi karyawan tentang tugas yang diberikan. Selain itu 

pemisahan tugas dan tanggung jawab ini bertujuan untuk menghindari terjadinya 

tindak kecurangan serta penyalahgunaan wewenang. 

Dalam hal ini, pemisahan tugas dan tanggung jawab yang melibatkan kasir, 

kasir seharusnya hanya bertanggung jawab dalam pengelolaan kas (mencatat 

masuk dan keluarnya kas), untuk penyusunan laporan keuangan sebaiknya 

dilakukan oleh satu orang. 
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Pada UEK-SP Berkah Illahi sendiri pemisahan tugas dan tanggung jawab 

masih belum diterapkan dengan baik. Diketahui UEK-SP Berkah Illahi 

memberikan tugas dan tanggung jawab lebih dari satu pada staf kasir. Staf kasir 

ditugaskan dalam mencatat masuk dan keluarnya kas selain itu bertugas dalam 

menyusun laporan keuangan. Rangkap tugas yang dilakukan oleh staf kasir ini 

akan berpeluang terjadinya kemungkinan tindak kecurangan yang berakibat 

kerugian pada UEK-SP Berkah Illahi.  

Adanya rangkap tugas dan tanggung jawab pada UEK-SP Berkah Illahi ini 

karna dilatar belakangi oleh jumlah karyawan yang terbatas sehingga hal ini 

tentunya dapat menghambat dalam menerapkan pemisahan tugas dan tanggung 

jawab yang baik. 

2. Sistem Otorisasi 

 

Dalam suatu organisasi perusahaan setiap transaksi yang terjadi harus 

berdasarkan otoritas yang memiliki wewenang untuk menyetujui dan 

menandatangani suatu transaksi tersebut. Sistem otorisasi berfungsi untuk 

membantu manajemen mencapai tujuan pengendalian. Sistem otorisasi yang 

baik dimana setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas harus 

mendapatkan persetujuan dari otoritas yang memiliki wewenang. 

Pada UEK-SP Berkah Illahi sistem otorisasi sudah diterapkan dengan 

baik. Dikarnakan setiap transaksi harus disetujui oleh yang memiliki 

wewenang. Seperti transaksi pengeluaran dan penerimaan kas yang 

menggunakan kwitansi dan harus disetujui dan di tanda tangani oleh kasir dan 

ketua UEK-SP Berkah Illahi. 
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3. Prosedur Pencatatan dan Dokumen yang Memadai 

 

Prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai bertujuan untuk 

menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dengan ketelitian dan 

keandalan yang tinggi guna menghasilkan informasi yang dapat dipercaya. 

Prosedur pencatatan dan dokumen seharusnya setiap dokumen harus 

diberi nomor urut dan di arsipkan sesuai dengan nomor urut, tanggal, bulan 

dan tahun dokumen tersebut. 

Pada UEK-SP Berkah Illahi untuk prosedur pencatatan dan dokumen 

yang memadai sudah diterapkan dengan baik. Dikarnakan adanya penomoran 

dalam setiap proposal yang diajukan oleh pemanfaat dan pada kwitansi 

penerimaan dan pengeluaran kas. Serta telah mengarsipkan seluruh dokumen 

sesuai dengan nomor urut, tanggal dan tahun dokumen.  

4. Karyawan yang Kompoten 

 

Karyawan yang kompeten merupakan suatu kemampuan dalam 

menjalankan suatu pekerjaan atau tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Karyawan yang berkompoten 

ialah karyawan yang memiliki pengalaman yang memadai untuk tanggung 

jawabnya, serta sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Tidak hanya 

itu, karyawan yang berkompeten juga seharusnya dibekali pelatihan/ 

pengembangan kompetensi yang dimana bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan karyawan terhadap tanggung jawab yang diberikan. 
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Tabel 2.2 

Pendidikan Serta Pelatihan Yang Diikuti pada Pengelola UEK-SP Berkah 

Illahi 

2019-2020 
 

Nama Jabatan Pendidikan Pelatihan Tahun Pelatihan 

 
FAADHILAAH BAKRI 

 
PLT. KETUA 

 
SMA 

Bimbingan Teknis & Warung Teknologi 27 Desember 2017 

Penguatan Kelembagaan 8 Desember 2017 

Pengelola UEK-SP 28 Juni 2014 

 
SISKA RETNO SARI 

 
KASIR 

 
D3 Akuntansi 

Bimbingan Teknis & Warung Teknologi 27 Desember 2017 

Penguatan Kelembagaan 8 Desember 2017 

Pengelola UEK-SP 28 Juni 2014 

FITRA TILLA TATA USAHA SMA 
Penguatan Kelembagaan 8 Desember 2017 

Pengelola UEK-SP 28 Juni 2014 

HENDRA PUTRA ANALISIS KREDIT S1 Hukum 
Penguatan Kelembagaan 8 Desember 2017 

Pengelola UEK-SP 28 Juni 2014 

Sumber: UEK-SP Berkah Illahi 
 

UEK-SP Berkah Illahi telah memberikan pelatihan yang dimana pelatihan 

bertujuan dalam meningkatkan kinerja karyawan sehingga menciptakan karyawan 

yang kompeten serta mumpuni dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Namun dalam beberapa tahun terakhir ini tidak adanya pelatihan yang diberikan 

kepada karyawan sehingga tidak adanya peningkatan kinerja karyawan. Selain itu 

latar belakang pendidikan dari pengelola UEK-SP Berkah Illahi masih belum 

memadai, yang dimana PLT Ketua dan Tata Usaha dengan latar belakang 

pendidikan terakhir lulusan SMA. 

5. Praktik yang Sehat 

 

Praktik yang sehat tentu bertujuan agar suatu oraganisasi dapat 

berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Praktek 

yang sehat pada  UEK-SP Berkah Illahi seharusnya melakukan perputaran 

jabatan struktur organisasi, yang dimana tujuan dari perputaran jabatan ini 

untuk mengatasi terjadinya tindak kecurangan karyawan dalam melakukan  
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tugasnya. Selain itu, perlu dilakukannya pemeriksaan mendadak terhadap 

karyawan guna memastikan apakah tugas serta tanggung jawab telah 

dijalankan dengan baik. Karyawan juga memiliki hak cuti, yang dimana cuti 

itu sangat berguna menjaga kesehatan mental karyawan. 

Pada UEK-SP Berkah Illahi telah melakukan pemeriksaan mendadak 

terhadap kinerja karyawan. Namun untuk perputaran jabatan belum dilakukan 

secara efektif. Selain itu tidak adanya cuti yang diberikan kepada karyawan 

karna jumlah karyawan yang terbatas dan juga tidak dilakukannya pemantauan 

terhadap penggunaan dana kredit yang telah disalurkan kepada nasabah. 

4.2.3 Penyelesaian Kredit Macet 

 

Kredit macet bisa saja terjadi dikarnakan oleh beberapa faktor baik 

dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yaitu UEK-SP 

Berkah Illahi, adanya kelalaian dari UEK-SP Berkah Illahi dalam 

memutuskan layak atau tidaknya nasabah merupakan salah satu penyebab 

terjadinya kredit macet tersebut. Selain itu dari faktor eksternal yaitu 

nasabah, penulis melakukan pra-survey dan mengetahui bahwa salah satu 

faktor terjadinya kredit macet adalah terjadinya penurunan pendapatan 

nasabah yang mengakibatkan keterlambatan dalam pembayaran kredit, 

selain itu tidak adanya itikat baik nasabah dalam mengembalikan kredit 

kepada UEK-SP Berkah Illahi sehingga berujung terjadinya kredit macet 

tesebut. Dalam hal ini, UEK-SP Berkah Illahi harus benar- benar 

mengatasi kredit macet yang dapat merugikan kelangsungan usaha.  
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Adapun upaya UEK-SP Berkah Illahi dalam menyelesaikan kredit 

bermasalah sebagai berikut: 

1. Teguran 

 

UEK-SP Berkah Illahi akan memberi teguran kepada nasabah yang 

mengelami kertelambatan dalam pembayaran kredit. 

2. Musyawarah 

 

Apabila teguran sebelumnya diabaikan oleh nasabah, maka UEK-SP 

Berkah Illahi akan melakukan musyawarah yang melibatkan nasabah. 

Musyawarah akan membahas mengenai kesanggupan nasabah dan 

memberikan keringanan dalam pembayaran kredit. Adapun keringanan 

yang diberikan seperti nasabah hanya membayar angsuran pokok tanpa 

dibebankan bunga. 

3. Penyitaan Agunan 

 

Jika nasabah benar-benar tidak dapat melunaskan kreditnya dan segala 

upaya yang dilakukan oleh UEK-SP Berkah Illahi tidak mendapatkan 

hasil. Maka UEK-SP Berkah Illahi akan melakukan penyitaan agunan 

yang di agunkan oleh nasabah. 

Upaya UEK-SP Berkah Illahi dalam menyelesaikan kredit macet dinilai 

belum efektif. Dikarnakan masih terdapatnya kredit macet pada UEK-SP Berkah 

Illahi yang masih belum dapat diselesaikan. Pada UEK-SP Berkah Illahi dalam 

penyelesaian kredit macet seharusnya menjalankannya secara maksimal serta 

tegas dalam menindaklanjuti nasabah yang bermasalah. 
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Dalam hal ini, seperti penyitaan agunan masih belum dilakukan 

dikarnakan UEK-SP Berkah Illahi berasaskan pemberdayaan, sehingga hal ini 

menjadikan nasabah minim kesadaran dalam melunasi pinjamannya. Oleh sebab 

itu, setiap upaya yang dilakukan UEK-SP Berkah Illahi dalam menyelesaikan 

kredit macet harus dijalan secara maksimal. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berikut adalah kesimpulan yang dimana berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya: 

1. Tidak adanya aktivitas pemantauan setelah dana kredit disalurkan kepada 

nasabah. Tidak adanya pemantauan dana yang disalurkan kepada nasabah 

rentan terjadinya penggunaan dana yang tidak sesuai dengan kesepakatan. 

2. Pemisahan tugas dan tanggung jawab masih belum terlaksana dengan baik. 

 

Diketahui masih terdapatnya rangkap tugas oleh kasir. Kasir tidak hanya 

mengolola kas, namun juga terlibat dalam menyusun laporan keuangan. 

3. Sistem otorisasi telah berjalan dengan baik, karna setiap transaksi yang 

terjadi harus berdasarkan otoritas yang memiliki wewenang. 

4. Prosedur pencatatan dan dokumen sudah memadai, dikarnakan UEK-SP 

Berkah Illahi telah mengarsipkan dokumen sesuai nomor, tgl, bulan, dan 

tahun dokumen. 

5. Karyawan yang kompeten berdasarkan dari latar belakang pendidikan 

masih belum memadai dan untuk pelatihan kompetisi karyawan sendiri 

dalam beberapa tahun terakhir tidak pernah dilakukan. 

6. Praktik yang sehat pada UEK-SP Berkah Illahi untuk pemeriksaan 

mendadak telah dilakukan, namun perputaran jabatan dalam struktur 

organisasi dan hak cuti yang diberikan kepada karyawan belum berjalan 

dengan baik. 
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7. Penyelesaian kredit bermasalah pada UEK-SP Berkah Illahi belum 

mebuahkan hasil. Karna masih terdapat kredit bermasalah pada UEK-SP 

Berkah Illahi. 

8. Berdasarkan hasil penelitian, pada UEK-SP Berkah Illahi diketahui sistem 

pengendalian intern atas pemberian kredit masih belum berjalan dengan 

baik. 

5.2 Saran 

 

Sebagai saran penulis kepada UEK-SP Berkah Illahi agar dapat menjalankan 

usaha perkreditan lebih baik lagi. UEK-SP Berkah Illahi harus benar-benar dapat 

menerapkan sistem pengendalian intern yang efektif, yang dimana sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya UEK-SP Berkah Illahi melakukan pementauan setelah dana 

kredit disalurkan guna mencegah penyalahgunaan dana oleh nasabah. 

2. Prosedur pemberian kredit harus dijalankan semaksimal mungkin, 

terkhususnya pada tahapan survey lapangan. Staf analisis kredit harus 

benar-benar selektif dalam menganalisa kelayakan calon nasabah. 

3. Pemisahan tugas dan tanggung jawab harus diperhatikan. Adanya rangkap 

tugas akan menimbulkan resiko kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan, sebaiknya hal ini dihindari agar tidak berdampak kerugian pada 

UEK-SP Berkah Illahi. 

4. Sebaiknya untuk pelatihan karyawan tetap dilakukan agar meningkatkan 

kinerja karyawan dimasa yang akan datang terkhususnya staf analisis 

kredit. 



 

5. Sebaiknya UEK-SP Berkah Illahi dapat menerapkan praktek yang sehat 

dalam pengelolaan aktivitasnya. Agar UEK-SP Berkah Illahi dapat 

berjalan dengan baik. 

6. Dalam menyelesaikan kredit bermasalah harus benar-benar ditekankan 

dan dijalankan dengan baik, agar kredit bermasalah dapat diselesaikan. 

7. Sebaiknya UEK-SP Berkah Illahi dapat menerapkan sistem pengendalian 

intern secara efektif agar dapat mencapai tujuan dan terhindar dari 

kerugian yang disebabkan oleh penyalahgunaan. 
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